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BAB III 

KONSEP PERENCANAAN INTERIOR MUSEUM MINUMAN 

FERMENTASI NUSANTARA di BALI 

 

3.1 Data dan Karakter User 

3.1.1 Deskripsi Proyek 

     Judul perencanaan dan perancangan fasilitas ini adalah 

“Perancangan Interior Museum Minuman Fermentasi Nusantara di 

Bali”. Fasilitas ini merupakan sebuah fasilitas untuk mengangkat 

dan memperkenalkan minuman fermentasi tradisional yang berasal 

dari daerah – daerah penghasil dan pengguna minuman fermentasi 

tradisional yang ada di Indonesia. Sarana serta fasilitas yang ada 

pada perancangan ini merupakan sebuah media edukasi, informasi 

dan rekreasi mengenai minuman fermentasi nusantara bagi para 

wisatawan budaya lokal maupun mancanegara yang berkunjung ke 

Bali yang tertarik pada minuman ini.  

     Minuman ferementasi tradisional ini merupakan minuman yang 

menjadi salah satu ciri khas dari daerah asalnya masing – masing. 

Minuman fermentasi yang mengandung alkohol ini merupakan 

sebuah komponen budaya dalam pelaksanaan upacara adat 

maupun kehidupan sehari – hari masyarakat daerahnya. Minuman 
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ini dibuat dan disajikan dengan cara dan peralatan yang masih 

tradisional khas Indonesia. Maka dari itu, pada perancangan ini 

fasilitas utama yang akan dibuat adalah sebuah museum, area 

workshop pembuatan salah satu jenis minuman fermentasi 

nusantara, area tasting untuk mengetahui minuman fermentasi 

nusantara dari segi rasa, serta area smelling untuk mengetahui 

minuman fermentasi nusantara dari baunya. Sedangkan fasilitas 

pendukungnya yaitu café bar dan retail.  

3.1.2 Lokasi dan Site Plan 

      Pada perancangan Museum Minuman Fermentasi Nusantara ini 

di gunakan bangunan Tropicola Beach Club yang terletak di daerah 

Kuta Selatan. Beralamat di Jl. Pantai Batu Belig No 5, Kerobokan 

Kelod, Kuta Utara, Seminyak, Kabupaten Badung, Bali. Fasade 

bangunan ini langsung menghadap ke arah pantai Batu Belig yang 

terletak di daerah Seminyak. Daerah Seminyak merupakan daerah 

yang banyak di kunjungi wisatawan baik lokal maupun mancanegara 

karena banyak terdapat tempat wisata, hotel, dan villa
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                                                              Gambar 3. 1 Tropicola Beach Club Bali     

                     (sumber : https://www.google.com/maps/place/Tropicola+Beach+Club+Bali) 

Nama tempat    : Tropicola Beach Club Bali 

Lokasi Bangunan     :  Jl. Pantai Batu Belig No.5, Kerobokan Kelod, 

Kuta Utara, Seminyak, Kabupaten Badung, Bali  

Luas Bangunan     : 4221 m2  

Tingkat banguna      : 3 lantai  

Utara       : Jl. Batu Belig 

Timur       : Jl. Cendrawasih 

Selatan       : Jl. Seminyak 

Barat       : Jl. Peti Tenget 

https://www.google.com/maps/place/Tropicola+Beach+Club+Bali
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Tabel 3.1 Analisa tapak bangunan 
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3.1.3 Karakteristik Pengguna 

1. Pengelola 

       Pengelola bertugas sebagai staff yang mengurus, mengatur 

dan bertanggung jawab atas segala kebutuhan yang di perlukan 

dalam menjaga dan menjalankan semua kegiatan yang terjadi di 

dalam museum serta fasilitas lainnya.  

2. Pengunjung dan tamu 

         Pengunjung merupakan wisatawan lokal maupun 

mancanegara yang tertarik dengan minuman fermentasi 

nusantara baik dalam fasilitas museum atau fasilitas lainnya yang 

ada pada perancangan ini. Pengunjung merupakan pengguna 

semua fasilitas namun kunjungannya terbatas hanya sebatas area 

publik dan service saja.  Sedangkan tamu biasanya perseorangan 

atau individu yang datang ke fasilitas ini dengan tujuan akan 

bertemu dengan pegelola fasilitas ini. Pengunjung disini 

merupakan para wisatawan lokal maupun mancanegara. Para 

wisatawan ini merupaka wisatawan budaya yang ingin menikmati 

keindahan alam Bali serta keunikan budayanya masih sangat 

kental. 
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3.2 Tabel Aktivitas dan Fasilitas  
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      Tabel 3. 2  Aktivitas dan fasilitas
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3.3 Struktur Organisasi  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                  Gambar 3. 2 Struktur Organisasi Museum Minuman Fermentasi Nusantara 

( sumber : Pribadi ) 

3.4 Alur Sirkulasi  

a) Pengelola  
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                                                          Gambar 3 .3 Alur Sirkulasi Pengelola
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b) Alur Sirkulasi Pengunjung  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                              

                                                           Gambar 3. 4 Alur Sirkulasi Pengunjung  

 

c) Alur sirkulasi Koleksi Pamer 

 

 

 

 

Gambar 3. 5 Alur Sirkulasi koleksi pamer 
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d) Alur Sirkulasi Peminjaman koleksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 6 Alur Sirkulasi peminjaman koleksi 

 

3.5 Program Kedekatan Ruang 

      Program kedekatan ruang merupakan sebuah tolak ukur jarak antara 

ruang satu dengan ruang yang lainnya. Berikut rencana program 

kedekatan ruang Museum Minuman Fermentasi Nusantara di Bali : 
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                                              Gambar 3. 7 Program Kedekatan Ruang 
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3.6 Zoning – Blocking  

        3.6.1 Zoning  

 

                              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                Gambar 3. 8 zoning lantai satu 

 

                                                                  

                                                                  Gambar 3. 9 zoning lantai du
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3.6.2 Blocking  

 

                       Gambar 3. 10 Blocking lantai satu 

 

 

         

 

 

 

 

 

 

                        

                    

                                                                    Gambar 3 .11 Blocking lantai dua 
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3.7 Studi Image 

       Berikut adalah sebuah gambaran atas rencana perancangan fasilitas 

museum ini. Sekaligus  menjadi referensi dasar atas perancangan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 3. 12 penerapan penggayaan neo vernakular 

                                                             ( sumber : digilib.its.ac.id) 

Gambar diatas menggambarkan citra ruang yang menggunakan 

penggayaan neo vernakular.  

 

 

 

 

 

                Gambar 3. 13 Interior Lamin Adat Lakeq Bilung Jau di Miau Baru 

                                                             ( sumber : kompasiana.com)
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Gambar diatas merupakan gambaran dari konsep tematik yang akan 

diaplikasikan pada perancangan ini. Mengaplikasikan unsur estetik 

yang menjadi ciri khas tiap daerah. 

 

 

 

 

 

                             Gambar 3. 14 The House of Bols the cocktail & genever experience 

                                                             ( sumber :tours-ticket.com)  

Dari gambar di atas didapatkan sebuah ide untuk membuat fasilitas 

pamer pada odore area atau olfactory area, pada area ini pengunjung 

bisa  membaui  aroma dari minuman fermentasi nusantara. 

 

 

 

 

 

                          Gambar 3. 15 The House of Bols the cocktail & genever experience 

                                                 ( sumber : thingstodoinamsterdam.com) 

Dari gambar di atas didapat sebuah ide perancangan fasilitas area 

display pada area tasting, pengunjung bisa memilih sendiri minuman 

yang ingin dicicipi dengan cara memilih melalui layar LCD yang telah di 

sediakan di depan area tasting. 
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      Gambar 3. 16 World of Coca Cola                             Gambar 3. 17 Boerdeaux Wine Museum 

           (sumber : pinteres.com)                                               ( sumber : travel.kompas.com) 

Pada gambar 3.14 dan 3.15 didapat sebuah ide untuk merancang fasilitas 

display yang tidak hanya dapat dirasakan dengan satu indra seperti museum 

konvensional pada umunya.  

 

 

 

 

 

  

                                        Gambar 3. 18 Gekkeikan Okura Sake Musem 

                                                      (sumber : sharing-kyoto.com) 

Pada gambar di tas di dapat sebuat ide untuk membuat sebuah fasilitas 

display yang di urutkan berdasarkan proses terbentuknya suatu produk.  

 

 

 


